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SUMMARY 

 

MUHAMMAD FAHMI, Evaluation of the Growth of Rice (Oryza sativa L.) 

Varieties Inpago 10, Inpara 8 and Accession F1 and Backcrossing F1 with Inpago 

10 Parent to Obtain BC1F1 (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO, 

IRMAWATI). 

This study was conducted to evaluate the growth and production 

characteristics of the two parental varieties and to ensure that the accesion of BC1F1 

from crosses of Inpago 10 and Inpara 8 rice varieties with the parents of the Inpago 

10 variety can have dual tolerance to drought stress in the generative phase and 

submerged stress in the vegetative phase. The research was conducted in the 

Greenhouse of Agricultural Cultivation Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya Ogan Ilir, South Sumatra from September 2021 to 

March 2022. The observed variables were plant height, number of tillers per clump, 

number of panicles per clump, number of grain per clump, number of grain per 

panicle, dry weight of harvested grain per panicle, dry weight of harvested grain 

per clump, dry weight of grain per clump, weight of 1000 grains of unhulled grain, 

percentage of empty grain, age of flowering rice plants, age of harvest, percentage 

of crosses yielded, number of crossed grains, the length of the husked rice and the 

width of the skin-broken rice. Data then were analyzed using the ANOVA test and 

continued with tukey honestly significant difference test. F1 as a result of a cross 

of Inpago 10 and Inpara 8 varieties had the best growth results on the variables 

number of tillers per clump, number of panicles per clump, number of grains per 

clump, number of grain per panicle, dry weight of harvested grain per panicle, dry 

weight of harvested grain per clump, dry weight of grain per clump, and percentage 

of empty grain. Meanwhile, the results of backcrossing F1 with Inpago 10 parent 

variety produced 33% of the 437 crossed flowers or 146 seeds that were 

successfully formed. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD FAHMI, Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

Varietas Inpago 10, Inpara 8 dan Aksesi F1 serta Persilangan Balik F1 dengan Tetua 

Inpago 10 untuk Memperoleh BC1F1 (Dibimbing oleh RUJITO AGUS 

SUWIGNYO, IRMAWATI). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik pertumbuhan dan 

produksi dari kedua varietas tetua dan mengupayakan agar keturunan BC1F1 hasil 

persilangan padi Varietas Inpago 10 dan Inpara 8 dengan tetua Varietas Inpago 10 

dapat memiliki sifat dual toleran terhadap cekaman kekeringan fase generatif dan 

cekaman terendam fase vegetatif, Telah dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan pada September 2021 sampai dengan Maret 2022. Peubah yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai per 

rumpun, jumlah gabah per rumpun, jumlah gabah per malai, berat kering gabah 

panen per malai, berat kering gabah panen per rumpun, berat kering gabah per 

rumpun, berat 1000 butir gabah, persentase gabah hampa, umur tanaman padi 

berbunga, umur  panen, persentase hasil persilangan, jumlah gabah hasil 

persilangan, panjang beras pecah kulit dan lebar beras pecah kulit. Analisis 

keragaman menggunakan uji anova dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur atau 

BNJ. F1 sebagai hasil persilangan dari Varietas Inpago 10 dan Inpara 8 memiliki 

hasil pertumbuhan terbaik pada peubah jumlah anakan per rumpun, jumlah malai 

per rumpun, jumlah gabah per rumpun, jumlah gabah per malai, berat kering gabah 

panen per malai, berat kering gabah panen per rumpun, berat kering gabah per 

rumpun, dan persentase gabah hampa. Sementara itu hasil persilangan balik F1 

dengan Induk Varietas Inpago 10 menghasilkan 33% dari 437 bunga yang 

disilangkan atau 146 benih yang berhasil terbentuk. 

 

Kata Kunci : Tanaman Padi, Inpago 10, Inpara 8, Persilangan Balik 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu dari beberapa tanaman penghasil 

makanan pokok bagi sebagian besar penduduk di Indonesia. Namun, laju 

pertambahan penduduk pada saat ini tidak sebanding dengan peningkatan produksi 

padi, dalam memenuhi dan mencukupi keperluan pangan untuk penduduk di 

Indonesia, pemerintah terpaksa menempuh kebijakan melalui impor beras (Jamilah, 

2012). 

Produktivitas pada padi sawah sebesar 4,5 sampai 6 ton/ha pada saat ini, 

kemudian sekitar 1 sampai 3 ton/ha untuk padi gogo, luas lahan yang kian menciut 

menjadi salah satu penyebab masalah tersebut. Produktivitas padi sawah 

berkontribusi cukup besar dalam peningkatan produksi padi di Indonesia. Maka dari 

itu diperlukan usaha agar dapat memperbaiki sifat tanaman padi seperti pemuliaan 

tanaman yang merupakan upaya dalam perbaikan sifat tanaman terkhusus 

persilangan agar tanaman dapat berproduksi tinggi dam mampu tumbuh saat 

kondisi kering (Abidah, 2018). 

Walaupun menjadi salah satu komoditas utama yang sangat potensial di 

indonesia, belum adanya peningkatan yang signifikan pada produksi padi nasional 

hingga sampai saat ini. Di tahun 2020 produksi padi Indonesia mencapai 

±54.649.202 ton yang mana mengalami sedikit kenaikan sekitar 45 ribu ton 

dibandingkan dengan tahun 2019 yang memiliki produksi padi sekitar ±54.604.033 

ton sedangkan untuk tahun 2018 produksi padi mencapai ±59 juta ton. Itu berarti 

pada tahun 2019 dan 2020 produksi padi mengalami penurunan yaitu sekitar ±5 juta 

ton (BPS, 2020). 

Menurut Idawanni (2020), tuntutan peningkatan kebutuhan pangan terkhusus 

beras terus bertambah seiring jumlah penduduk. Proyeksi permintaan beras 

mengalami kenaikan seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduk 1,7% pertahun 

dan perkapitanya sebanyak 134kg. Maka dari itu pada tahun 2025 untuk mencukupi 

kebutuhan beras nasional, produksi di Indonesia harus mampu dan bisa 

menghasilkan padi sebesar 78 juta ton GKG (Gabah Kering Giling). 
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Untuk mendukung swasembada beras, pemanfaatan sumber daya genetik salah 

satunya dalam merakit varietas baru perlu ditingkatkan. Varietas unggul yang 

mempunyai tanaman yang tahan akan serangan hama dan juga penyakit utama serta 

memiliki daya hasil yang tinggi, serta adaptif atau toleran di lingkungan yang 

spesifik sangat berperan penting dalam menopang peningkatan produksi padi 

(Suhartini, 2016).  

Adapun pemuliaan tanaman merupakan usaha ataupun upaya yang inovatif 

dalam peningkatan produksi padi yang signifikan diantaranya melakukan metode 

persilangan yang bertujuan agar didapat genotipe yang unggul dan mempunyai 

daya hasil yang tinggi, terkhusus memiliki sifat yang toleran pada kondisi kering 

(Ulma et al., 2018). Maka dari itu, persilangan buatan bisa dilakukan dengan 

menyilangkan tetua yang memiliki sifat adaptasi sekalipun pada lahan yang sub-

optimum, pada lahan dengan kondisi kering dan bukan lahan sawah tadah hujan 

misalnya (Ai et al., 2013).   

Menurut Aryana, et al. (2017), jenis morfologi yang biasanya digunakan dalam 

pembeda antar genotipe satu dan lainnya merupakan keragaan fenotipe karakter 

agronomis tanaman. Adapun ciri morfologi tersebut antara lain meliputi tinggi 

tanaman, jumlah anakan yang produktif dan yang tidak produktif. Dengan 

memanfaatkan ragam fenotipe, pemilihan sifat-sifat tersebut dapat dilakukan pada 

tanaman tersebut. 

Tanaman padi memiliki benang sari serta putik didalam satu bunga yang 

membuatnya tergolong tanaman hermaprodit. Masa anthesis dan reseptif pada 

benang sari dan kepala putik umumnya terjadi bersamaan saat bunga padi mekar. 

Agar menghindari terjadinya penyerbukan sendiri, maka upaya melakukan 

pembuangan benang sari menggunakan pinset atau dikenal dengan emaskulasi 

perlu dilakukan sebelum bunga mekar (Prastini, 2017). 

Karena mempunyai tingkat keberhasilan persilangan buatan yang rendah pada 

tanaman padi, beberapa hal yang dapat diperhatikan seperti kastrasi, emaskulasi dan 

teknik persilangan pada padi perlu dilakukan untuk meningkatan upaya 

keberhasilan persilangan karena padi merupakan tanaman yang melakukan 

penyerbukan sendiri (Yanuar, 2018). 
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Persilangan antara padi varietas Inpago 10 dan Aksesi F1 hasil persilangan 

varietas Inpara 8 dan Inpago 10 pada penelitian ini diharapkan berhasil 

menghasilkan benih BC1F1 yang mempunyai karakter dual resistance. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan benih BC1F1 dari proses 

persilangan F1 (padi varietas Inpara 8 dan varietas Inpago 10) pada penelitian 

sebelumnya dengan tetua betina Inpago 10 dan mendapatkan varietas padi yang 

adatif dan memiliki karakter dual resistance yaitu toleran akan cekaman terendam 

di fase vegetatif dan toleran akan cekaman kekeringan di fase generatif. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pada penelitian ini berhasil mendapatkan benih generasi Backcross 1 

atau BC1F1 hasil dari persilangan antara Aksesi F1 dan tetua padi Inpago 10 serta 

diduga memiliki tingkat keberhasilan persilangan yang tinggi. 

1.4. Analisis Data 

Data dari penelitian yang telah didapat lalu diolah dan dianalisis menggunakan 

ANOVA atau Analysis of Variance. Untuk melihat adanya beda antar kedua tetua 

dan Aksesi F1 dapat dilanjutkan menggunakan BNJ atau Uji Beda Nyata Jujur 

dengan taraf 5%. 
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